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Abstrak  

Ikan Cempedik (Osteochilus spilurus) merupakan salah satu ikan konsumsi ekonomis penting bagi 
masyarakat Belitung Timur. Ketersediaannya untuk konsumsi dan perdagangan masih mengandalkan hasil 
tangkapan dari alam. Penangkapan alam secara terus menerus dapat berakibat terjadinya penurunan 
populasi Ikan Cempedik pada habibat alaminya, sehingga perlu adanya upaya mendomestikasi spesies ini 
menuju komoditas akuakultur. Ikan air tawar ini telah berhasil didomestikasikan pada level pertama 
dengan kemampuannya hidup dalam wadah terkontrol, pada penelitian ini diupayakan meningkatkan 
kematangan gonadnya melalui pakan yang mengandung hormon GnRH-Analog+Antidopamin. Penelitian ini 
terdiri dari 4 perlakuan yakni P1 (kontrol), P2 (0,005 ml/gram pakan), P3 (0,01 ml/gram pakan), dan P4 
(0,015 ml/gram pakan). Hasil penelitian menunjukkan pemberian hormon GnRH-Analog dan Anti Dopamin 
melalui pakan memberikan pengaruh terhadap peningkatan nilai Gonado Somatic Index dan Hepato Somatic 
Index Ikan Cempedik. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis 0,015 ml/gram yang menghasilkan TKG IV 
terbanyak, Gonado Somatic Index (GSI) sebesar 7,59%, Hepato Somatic Index (HSI) sebesar 0,17% dan 
fekunditas sebesar 1.390 butir. 

Kata Kunci: Domestikasi, Maturasi, Belitung, Hormon 

Abstract  

The cempedik fish (Osteochilus spilurus) is an economically important freshwater species for the communities 
of East Belitung. Its availability for consumption and trade still relies heavily on wild catch. Continuous 
exploitation of wild populations may lead to a decline in its natural stocks, highlighting the need for 
domestication efforts to develop this species as an aquaculture commodity. This freshwater fish has successfully 
undergone the initial stage of domestication, demonstrated by its ability to survive in controlled environments. 
The present study aims to enhance gonadal maturation through feed supplementation containing GnRH-
Analog and Anti-Dopamine hormones. The experiment consisted of four treatments: P1 (control), P2 (0.005 
ml/gram of feed), P3 (0.01 ml/gram of feed), and P4 (0.015 ml/gram of feed). The results showed that 
administration of GnRH-Analog and Anti-Dopamine via feed significantly influenced the Gonado Somatic Index 
(GSI) and Hepato Somatic Index (HSI) of O. spilurus. The best results were observed at the dose of 0.015 
ml/gram (P4), which yielded the highest proportion of stage IV gonadal maturity, with a GSI of 7.59%, HSI of 
0.17%, and fecundity of 1,390 eggs. 

Keywords: Domestication, Maturation, Belitung, Hormones

PENDAHULUAN 
Ikan Cempedik (Osteochilus spilurus) 

merupakan salah satu ikan sungai yang disukai 
sebagai ikan konsumsi bagi masyarakat 
Belitung Timur (Fakhrurrozi et al., 2016; 

Kurniawan dan Triswiyana, 2019; Kurniawan 
dan Triswiyana, 2021). Hingga saat ini, 
masyarakat Belitung Timur merupakan satu-
satunya wilayah yang menilai ikan ini sebagai 
ikan ekonomis penting dan diperdagangkan 
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(Kurniawan et al., 2016). Permintaan dan harga 
perdagangan yang tinggi menjadikan ikan ini 
potensial dikembangkan sebagai salah satu 
komoditas akuakultur yang ekonomis dimasa 
mendatang, khususnya di Pulau Belitung 
(Kurniawan et al., 2019).  

Pemenuhan kebutuhan masyarakat 
terhadap konsumsi Ikan Cempedik masih 
mengandalkan hasil tangkapan alam. 
Penangkapan secara terus menerus di sungai-
sungai Belitung Timur dapat mengakibatkan 
terjadinya penurunan populasi Ikan Cempedik 
pada habibat alaminya. Musim penangkapan 
tertiggi berada pada musim penghujan, dimana 
musim tersebut merupakan musim memijah 
ikan yang berciri noktah hitam pada pangkal 
ekornya ini. Rizkika et al. (2019) melaporkn 
bahwa sebagian besar ikan sudah memasuki 
tingkat kematangan gonad III dan IV pada 
musim penghujan. Penangkapan ikan yang 
sudah matang gonad berpotensi memutus 
rantai reproduksi yang menyebabkan 
hambatan pada individu baru dalam populasi 
alaminya.  

Untuk itu perlu adanya upaya untuk 
dibudidayakan spesies ini dengan cara 
domestikasikannya.  Fakhrurrozi et al. (2016) 
pengembangan budidaya Ikan Cempedik 
melalui tahapan domestikasi perlu dilakukan 
untuk menekan penurunan Ikan Cempedik di 
alam. Sampai saat ini, capaian domestikasi yang 
telah dilakukan pada level 1, dimana Ikan 
Cempedik yang didomestikasi mampu hidup 
pada wadah buatan dan terkontrol. Capaian ini 
memerlukan domestikasi tahap selanjutnya 
yaitu domestikasi level 2 dimana Ikan 
Cempedik ini siklus kehidupannya dapat 
dilakukan pada wadah buatan dan terkontrol 
serta dapat matang gonad pada wadah tersebut.  

Proses pematangan gonad dapat 
dilakukan melalui manipulasi hormonal. 
Penyuntikan hormon umum dilakukan untuk 
memacu pematangan gonad dan pemijahan 
untuk ikan  budidaya yang berukuran besar 
(Yuniarti et al., 2021). Ikan Cempedik yang 
berukuran kecil, sekitar ±5 cm, sangat riskan 
diberikan perlakukan penyuntikan. Proses 
pematangan gonad dilakukan dengan metode 
oral yang diberikan pakan buatan dienkapsulasi 
dengan Hormon Ovaprim  yang mengandung 
GnRH-Analog dan Anti dopamin. Ridhanie et al. 
(2024) menyampaikan bahwa pakan dapat 
mempengaruhi kematangan gonad Ikan 
Cempedik. Syarif et al. (2021) menambahkan 
bahwa penambahan hormon melalui pakan 
dapat memberikan dampak terhadap 
kematangan gonad Ikan Seluang (Rasbora 
einthovenii). 
 

MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari - April 2023 di Hatchery dan 
Laboratorium Akuakultur, Universitas Bangka 
Belitung.  Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari akuarium, timbangan 
digital analitik, aerator, spons, ember, serokan, 
trash bag, mangkok, penggaris, kabel roll, 
selang sifon, gelas ukur, DO meter, 
thermometer, pH meter, baskom, kamera 
digital, Ikan Cempedik, pelet (PF500), Hormon 
GnRH (Ovaprim), larutan fisiologis (NaCl), 
kertas label, putih telur. 

Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimental 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dengan masing- masing 
perlakuan menggunakan pengulangan secara 
individu dengan jumlah individu setiap 
perlakuan adalah 10 ekor. Pemeliharaan 
dilakukan selama 30 hari dengan memberikan 
pakan  yang mengandung hormon GnRH-
analog+Antidopamin mengacu pada penelitian 
Friska (2021). Perlakuan tersebut terdiri atas: 
P1: Kontrol negatif tanpa penambahan 

hormon 
P2: Hormon dosis 0,005ml/gram pakan. 
P3:  Hormon dosis 0,01ml/gram pakan. 
P4:  Hormon dosis 0,015ml/gram pakan 

Wadah yang digunakan pada penelitian 
yaitu akuarium dengan ukuran 50cm x 30cm x 
30cm sebanyak 4 buah. Ikan Cempedik yang 
telah ditangkap dari alam diaklimatisasi 
terlebih dahulu pada bak beton selama dua 
minggu. Selama masa aklimatisasi, ikan diberi 
pakan dengan Cacing Sutra sebagai pakan awal 
untuk aklimatisasi yang kemudian secara 
perlahan dilakukan peralihan ke pakan 
komersial dengan kandungan protein minimal 
39-41 %. 

Pembuatan pakan berhormon diawali 
dengan pencampuran hormon GnRH- 
analog+Antidopamin dengan putih telur dan 
larutan fisiologis 0,9%. Campuran hormon 
GnRH-analog + Antidopamin, putih telur, dan 
larutan fisiologis ditambahkan pada 100 gram 
pakan sesuai dosis perlakuan. Larutan 
hormon disemprotkan pada pakan 
menggunakan sprayer hingga merata dan 
dikering-anginkan (Sutiana et al., 2017). 

Selama penelitian, ikan diberi pakan 
dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 
kali sehari yaitu pada pagi, siang dan sore 
secara at satiation. Pemberian pakan yang 
mengandung hormon ini dilakukan selama 30 
hari dengan pengamatan perkembangan gonad 
dilakukan pada hari ke-30. 

Pengamatan dilakukan pada tingkat 
kematangan gonad, Gonado Somatic Index 
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(GSI), Hepato Somatic Index (HSI), Fekunditas 
dan kualitas air selama pemeliharaan. Kualitas 
air yang diukur dalam penelitian ini adalah pH, 
suhu, dan DO. 

 
HASIL 
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

Ikan Cempedik pada awal penelitian berada 
pada TKG II. Setelah dilakukan pemeliharaan 
selama 30 hari dengan pemberian pakan 
mengandung Hormon GnRH-Analog dan 
Antidopamin, gonad Ikan Cempedik mengalami 
peningkatan dari TKG awal II menjadi TKG III-IV. 
Nilai TKG IV tertinggi dan terbanyak terdapat 
pada perlakuan P4, sedangkan nilai TKG 
terendah terdapat pada perlakuan P1 (Tabel 1). 

Secara visual, gonad ikan betina termasuk 
dalam TKG 3 ketika memenuhi hingga 2/3 
bagian dari rongga perut. Warna ovari kuning, 
tampak bergranula. Saat kondisi masuk TKG 4, 
ovari memenuhi 2/3 sampai penuh dalam 

rongga perut dengan warna orange - merah 
muda (Gambar 2).  

Tabel 1. Tingkat Kematangan Gonad Ikan 
Cempedik (Osteochilus spilurus) 
setelah 30 hari pemeliharaan. 

Perlakuan TKG Jumlah 

P1  
(Kontrol) 

II 1 
III 4 
IV - 

P2  
(0,005 ml/g) 

II 2 
III 3 
IV 1 

P3  
(0,01 ml/g) 

II 1 
III 1 
IV 3 

P4  
(0,015 ml/g) 

II - 
III 1 
IV 5 

 
 

 
Gambar 2. Tampilan visual Ikan Cempedik betina dengan TKG III (kiri) dan TKG IV (kanan) 

 
Gonado Somatic Index (GSI) 

Pemberian pakan yang mengandung 
Hormon GnRH-Analog+Antidopamin dengan 
dosis yang berbeda memberikan peningkatan 
hasil nilai GSI tertinggi pada perlakuan P4 
dengan, sedangkan nilai GSI terendah terdapat 
pada perlakuan P1 (Kontrol) (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Nilai rata-rata GSI Ikan Cempedik 

setelah perlakuan enkapsulasi hormon selama 
30 hari 

Hepato Somatic Index (HSI) 
Pengamatan nilai HSI yang dilakukan 

selama penelitian dengan pemberian pakan 
yang diberikan Hormon GnRH-
Analog+Antidopamin dengan dosis yang 
berbeda didapatkan hasil bahwa nilai HSI 
tertinggi teradapat pada perlakuan P4 sebesaar 
0,18, sedangkan nilai HSI terendah terdapat 
pada perlakuan P1 (Kontrol) (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Nilai Rata-Rata HSI Ikan Cempedik 
setelah perlakuan enkapsulasi hormon selama 

30 hari 
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Fekunditas  
Nilai fekunditas Ikan Cempedik betina yang 

diberikan pakan mengandung Hormon GnRH-
Analog+Antidopamin dengan dosis yang 
berbeda pada penelitian ini berkisar antara 40-
1.401 butir (Tabel 2). Nilai fekunditas tertinggi 
terdapat pada perlakuan 3 dan 4 yaitu berkisar 
antara 608-1.401 butir dan 397-1390 butir. Nilai 
fekunditas terendah terdapat pada perlakuan 1 
(Kontrol) dan perlakuan 2  yakni berkisar antara 
237-340 butir dan 40-590 butir. 

 
Tabel 2. Nilai Fekunditas Ikan Cempedik setelah 

perlakuan enkapsulasi hormon selama 
30 hari  (butir telur) 

Pengamatan 
(Hari ke) 

PERLAKUAN  
P1 P2 P3 P4 

30 

237 442 1.401 588 
340 590 608 1.390 
243 40 830 597 

- - - 397 

 
Kualitas Air 

Nilai kualitas air Ikan Cempedik yang 
dilakukan pengukuran selama 30 hari 
pemeliharaan yang suhu 25,47 - 26,27C,  pH  6,63 
- 6,77 , dan DO 5,30 -6,72 ppm (Tabel 3).  

 
Tabel 3. Hasil pengamatan kualitas air  

Hari 
ke- 

Parameter Kualitas Air 

Suhu (C) pH DO (ppm) 

10 25,47 - 26,22 6,63 - 6,68 5,30 - 5,60 

20 
25,67 – 
26,00 

6,68 - 6,77 6,72 - 6,70 

30 25,57 - 26,27 6,70 - 6,74 6,52 - 6,70 

 
PEMBAHASAN 

Pemberian pakan yang mengandung 
hormon GnRH-Analog dan Antidopamin dapat 
meningkatkan kematangan gonad pada Ikan 
Cempedik. Hal ini dapat terjadi karena 
pemberian pakan yang mengandung hormon 
Hormon GnRH-Analog dan Antidopamin dengan 
dosis yang berbeda dapat menyebabkan 
konsentrasi hormon gonadotropin dalam darah 
bervariasi sehingga dapat menginduksi 
perkembangan telur pada Ikan Cempedik. 
Semakin tinggi dosis hormon yang dienkapsulasi 
dalam pakan memungkinkan semakin besar 
jumlah hormon yang diserap tubuh dan 
berdampak pada perkembangan gonad. 
Zadmajid et al. (2017) dan Nuraini et al. (2017) 
juga menemukan bahwa ikan tangkapan liar 
yang diberikan Hormon GnRH-Analog dan 
Antidopamin mengalami peningkatan 
kematangan gonad. Muchlisin et al. (2014) 
menambahkan bahwa penggunaan hormon 

dengan merk dagang Ovaprim lebih cepat 
meningkatkan proses pematangan gonad dan 
ovulasi pada Osteochilus vittatus dibandingkan 
oxytocin dan ekstrak kelenjar hipofisis ayam. 
Ikan yang diberikan hormon hipofisa, hormon 
LH-RH, dan hormonal lain dapat menambah atau 
meningkatkan konsentrasi hormon 
gonadotropin dalam darah sehingga mampu 
menginduksi perkembangan telur dan 
pemijahan (Aziz dan Kalesaran, 2017). 
Pemberian Ovaprim dalam pakan yang 
mengandung GnRH-Analog+Antidopamin yang 
lebih banyak dapat menyebabkan sekresi 
hormon gonadotropin berperan merangsang 
hifopisa semakin banyak (Yasin et al., 2022). 

Perlakuan dengan pemberian pakan yang 
mengandung hormon GnRH-Analog dan 
Antidopamin juga mempengaruhi GSI pada Ikan 
Cempedik. Hal ini diduga dengan bertambahnya 
jumlah dosis hormon maka rata-rata nilai GSI 
juga ikut meningkat sehubungan dengan 

meningkatnya nilai TKG. Rijal et al. (2023) 
memaparkan bahwa nilai GSI pada ikan genus 
Osteochilus dipengaruhi oleh berat gonad dari 
setiap individu.  Semakin tinggi TKG maka 
semakin berat bobot gonad yang berdampak 
meningkatnya nilai indek pada GSI (Tarigan et 
al., 2017).  Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai 
GSI dalam penelitian ini memiliki kaitan dengan 
nilai TKG, yang mana semakin tinggi nilai TKG 
maka semakin tinggi pula nilai GSI. Menurut 
Sukendi (2001), semakin cepat ikan mencapai 
TKG IV maka semakin tinggi pula nilai GSI. 

Peningkatan nilai GSI pada penelitian ini 
terjadi karena adanya proses pengisian 
vitelogenin pada oosit yang sedang berkembang, 
proses tersebut dapat terjadi pada saat proses 
vitelogenesis. Hal ini sejalan dengan Nurhamdi 
(2005) yang mengatakan bahwa aktivitas 
vitelogenesis meningkatkan nilai GSI. Aktivitas 
vitelogenesis ini menyebabkan nilai Hepato 
Somatic Index (HSI) dan Gonado Somatic Index 
(GSI) ikan meningkat (Lubzens et al., 2010). 

Nilai HSI meningkat seiring bertambahnya 
dosis hormon yang diberikan pada tiap 
perlakuan selama pemeliharaan. Peningkatan 
nilai HSI berhubungan dengan meningkatnya 
aktivitas vitelogenesis. Hal ini mengindikasikan 
bahwa hormon Ovaprim yang mengandung 
GnRH-Analog dan Antidopamin mampu 
mempengaruhi produksi vitelogenin dalam hati. 
Selama terjadinya peningkatan aktivitas sintesis 
vitelogenin menyebabkan penambahan bobot 
dan volume hati yang menyebabkan kenaikan 
HSI (Putra, 2017). Hal ini diperkuat juga oleh 
Lenhardt et al., (2009) yang menyatakan bahwa 
nilai HSI pada ikan akan meningkat menjelang 
vitelogenesis. Sintesis vitelogenin di hati juga 
dipengaruhi oleh estradiol-17β yang merupakan 
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stimulator dalam biosintesis vitelogenin, 
menurut Mylonas et al., (2010), estradiol-17β 
beredar menuju hati sehingga bobot hati pada 
ikan yang mengalami proses kematangan gonad 
akan meningkat, memasuki jaringan dengan 
cara difusi dan secara spesifik merangsang 
sintesis vitelogenin. 

Tinggginya nilai fekunditas ikan pada 
kematangan gonad dengan pemberian pakan 
yang mengandung hormon GnRH-Analog dan 
Antidopamin disebabkan oleh adanya aktivitas 
vitelogenin dalam hati sehingga menambah 
jumlah jumlah sel bakal telur (Germ cell) dalam 
ovari yang diisi oleh vitelogenin. 
Bertambahnnya sel bakal telur yang terisi 
vitelogenin tentu meningkatkan jumlah telur 
yang dihasilkan oleh Ikan Cempedik betina. 
Menurut Napitu et al. (2013), semakin banyak 
bahan vitelogenin yang akan diserap oleh ovari 
selama reproduksi maka menyebabkan jumlah 
butiran telur yang terbentuk didalam ovari 
semakin meningkat. Tarigan et al. (2017) 
menambahkan meningkatnya vitelogenin di 
ovari menyebabkan pembentukan butiran-
butiran telur juga meningkat di ovari dan 
mempengaruhi nilai fakunditas. 

Kualitas air selama penelitian cenderung 
normal dan mendukung optimalisasi kehidupan 
ikan dalam meningkatkan kematangan gonad. 
Suhu, pH dan DO yang optimum menjadikan 
metabolisme ikan optimal (Latuconsina, 2020). 
Tidak ditemukan adanya fluktuasi suhu yang 
tinggi dalam media penelitian yang menurut 
Anas et al. (2017) dapat memicu peningkatan 
metabolisme dan pemanfaatan energi. 
Peningkatan metabolisme yang diiringi 
peningkatan pemanfaatan energi untuk 
metabolisme dapat menurunkan jumlah energi 
tersisa yang dapat digunakan untuk reproduksi 
(Pamungkas, 2012). Derajat keasaman air 
selama penelitian juga sesuai mengacu pada 
pendapat Abdan (2023) yang menyatakan 
bahwa jenis ikan famili cyprinidae merupakan 
jenis ikan yang dapat hidup diperairan dengan 
pH berkisar antara 5,5-7,8. Demikian juga pada 
oksigen terlarut tergolong optimum dan melebih 
batas minimum 3 ppm.  Mahasri (2006) 
menjelaskan ketersediaannya oksigen dalam 
kadar rendah dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan metabolisme ikan.  

 
KESIMPULAN 

Pemberian hormon GnRH-Analog dan Anti 
Dopamin melalui pakan memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan nilai Gonado Somatic 
Index dan Hepato Somatic Index Ikan Cempedik 
(Osteochilus spilurus). Dosis terbaik pada 
penelitian ini terdapat pada perlakuan 4 dengan 
dosis sebesar 0,015 ml/gram yang 

menghasilkan TKG IV terbanyak, nilai Gonado 
Somatic Index (GSI) sebesar 7,59%, nilai Hepato 
Somatic Index (HSI) sebesar 0,17% dan 
fekunditas sebesar 1.390 butir. 
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